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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L.) mempunyai efek diuretik terhadap

tikus putih jantan.

2. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L) tidak mampu memberikan efek

diuretik yang setara dengan furosemid terhadap  tikus putih jantan.

3. Infusa daun sawi hijau (Brassica juncea L) dengan dosis 34,2 mg/200 g BB

tikus atau yang setara dengan 20 gram daun sawi hijau basah pemakaian pada

manusia adalah dosis yang paling efektif memberikan efek diuretik terhadap

tikus putih jantan.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daun sawi hijau dengan

metode lain selain infusa.

2. Perlu dilakukan penelitian lain daun sawi hijau selain sebagai diuretik misal

penelitian mengenai toksisitas daun sawi hijau.
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Lampiran 1 . Surat keterangan determinasi
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian tikus
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Lampiran 3 . Foto tanaman sawi hijau

Lampiran 4. Foto serbuk daun sawi hijau
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Lampiran 5. Foto alat-alat yang digunakan

Moisture balance Timbangan analitik

Mesin penggiling Lemari oven
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Lampiran 6. Foto panci infus dan formulasi sediaan infusa daun sawi hijau
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia daun sawi hijau

Lampiran 8. Foto pemberian sediaan secara oral pada tikus putih jantan

putih

Flavonoid Tanin Alkaloid
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Lampiran 9. Foto proses penampungan urin

Lampiran 10. Foto hasil urin

(½DE) (DE) (2×DE) (K+)                  (K–)

6,4 ml                  9,8 ml                   8,2 ml                13 ml                3,4 ml
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Lampiran 11. Perhitungan dosis

 Dosis empiris pemakaian daun sawi hijau sebagai peluruh air seni di

masyarakat yang diacu dalam buku Kitab Tanaman Obat Nusantara adalah ± 20

gram daun sawi hijau segar (Widyaningrum 2011)

 Setelah dilakukan pengeringan daun sawi hijau diketahui rendemen daun sawi

hijau adalah 9,53 %

 Dosis sawi hijau pada pemakaian manusia adalah 20 gram daun sawi segar

atau setara dengan 1,9 gram serbuk kering, perhitungan bobot kering daun sawi

hijau dibawah ini :

Rendemen = %100
(gram)basahbobot
(gram)keringBobot x

9,53 % = %100
g20

(gram)keringBobot x

Bobot kering =
%100

%9,53 xg20

= 1,9 gram

Formula I

Dosis daun sawi hijau 0,95 gram/ 70 kg BB manusia

Konversi ke tikus = 0,95 gram x 0,018

= 0,0171 gram

= 17,1 mg/200 gr BB tikus (½DE)

Kadar infusa daun sawi hijau yang dibuat :

x 17,1 mg = 570 mg

= 0,57 gram dalam 100 ml
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Pembuatan infus 0,57 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml

0,57 % = , = = 5,7 mg/1 ml

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr,, x 1 ml

= 3 ml

Formula II

Dosis daun sawi hijau 1,9 gram/ 70 kg BB manusia

Konversi ke tikus = 1,9 gram x 0,018

= 0,0342 gram

= 34,2 mg/200 gr BB tikus (DE)

Kadar infusa daun sawi hijau yang dibuat :

x 34,2 mg = 1140 mg

= 1,14 gram dalam 100 ml

Pembuatan infus 1,14 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml

1,14 % = , = = 11,4 mg/1 ml

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr,, x 1 ml

= 3 ml

Formula III

Dosis daun sawi hijau 3,8 gram/ 70 kg BB manusia

Konversi ke tikus = 3,8 gram x 0,018

= 0,0684 gram

= 68,4 mg/200 gr BB tikus (2×DE)
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Kadar infusa daun sawi hijau yang dibuat :

x 68,4 mg = 2280 mg

= 2,28 gram dalam 100 ml

Pembuatan infus 2,28 % didapatkan volume oral tiap kali pemberian sebesar 3 ml

2,28 % = , = = 22,8 mg/1 ml

Volume untuk pemberian ke tikus dengan berat badan 200 gr,, x 1 ml

= 3 ml

Formula IV (kontrol positif)

Kontrol positif yang digunakan adalah furosemid. Dosis furosemid yang

akan digunakan adalah terapi manusia peroral yaitu 40 mg (Katzung 2001)

dengan faktor konversi dari manusia (70 kg) , ke tikus (200 g) sebesar 0,018

(Harmita dan Radji 2005).

Perhitungan dosis sebagai berikut:

Dosis terapi manusia = 40 mg

Faktor konversi manusia (70kg) ke tikus (200 g) = 0,018

Maka dosis pada tikus = 40 mg × 0,018

= 0,72 mg / 200 g BB tikus
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Pembuatan larutan stok :

Dibuat 100 ml = , × 100 ml
=  24 mg

Tablet Furosemid (mengandung 40 mg furosemid dalam 168 mg bobot tablet)

Bobot furosemid = 168 mg

= × 168 mg = 100,8 mg

Jadi, bobot furosemid yang harus ditimbang adalah 100,8 mg / 100 ml.

Furosemid tidak larut dalam air, maka sediaan dibuat dengan melarutkan

furosemid yang ditambahkan larutan PVP 1% sebagai suspending agent.

Furosemid 0,72 mg disuspensikan dalam PVP 1% kemudian ditambah aquades

sampai volume dibuat 100 ml.
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen

No Simplisia Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen %

1 Daun sawi hijau 4300 410 9,53

Rendemen : %100
(gram)basahbobot
(gram)keringBobot x

Rendemen 1 = %100
g4300
g410 x

= 9,53 %
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Lampiran 13. Data bobot tikus

Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor

berumur 2-3 bulan dengan berat badan ± 200 g.

No Kelompok Bobot tikus (gram)
1 2 3 4 5

1 Daun sawi hijau (½ DE) 170 160 180 200 185
2 Daun sawi hijau (DE) 175 180 200 210 190
3 Daun sawi hijau (2×DE) 210 170 190 180 185
4 Kontrol positif 200 180 185 160 195
5 Kontrol negatif 190 200 180 210 205
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Lampiran 14. Data volume air untuk oral tiap hewan uji

Volume oral tiap hewan uji

No Kelompok
Volume air minum sesuai dengan BB

tikus (ml)
1 2 3 4 5

1 Daun sawi hijau (½ DE) 2,55 2,40 2,70 3,00 2,77
2 Daun sawi hijau ( DE) 2,62 2,70 3,00 3,15 2,85
3 Daun sawi hijau (2×DE) 3,15 2,55 2,85 2,70 2,77
4 Kontrol positif 3,00 2,70 2,77 2,40 2,92
5 Kontrol negatif 2,85 3,00 2,70 3,15 3,07

Contoh perhitungan volume yang diberikan dari kontrol positif

1. Pemberian peroral 3 ml / 200 g BB

a. Perhitungan pada tikus ke 1

Volume =
200
200

x 3 ml = 3,00 ml

b. Perhitungan pada tikus 2

Volume =
200
180

x 3 ml =  2,70 ml

c. Perhitungan pada tikus 3

Volume =
200
185

x 3 ml = 2,77 ml

d. Perhitungan pada tikus 4

Volume =
200
160

x 3 ml = 2,40 ml

e. Perhitungan pada tikus 5

Volume =
200
195

x 3 ml = 2,92 ml
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Lampiran 15. Data volume urin pada hewan uji

Data volume urin tiap waktu pengamatan (ml) pada masing-masing

kelompok perlakuan (mean ± SEM) ( n= 5)

No Perlakuan Jam 6 Jam 12 Jam 24
1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (½ DE) 0,30
0,50
0,20
0,30
0,40

0,70
0,40
0,70
0,50
0,50

0,20
0,50
0,40
0,20
0,10

1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (DE) 0,80
0,50
0,50
0,90
0,70

0,90
1,20
0,70
0,60
1,30

0,30
0,20
0,30
0,50
0,40

1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (2×DE) 0,50
0,50
0,70
0,40
0,60

1,10
0,90
0,50
0,80
0,70

0,30
0,10
0,30
0,50
0,30

1
2
3
4
5

Kontrol positif 1,30
0,70
0,90
0,50
0,60

1,10
1,80
0,80
1,30
1,00

0,30
0,60
0,20
0,90
1,00

1
2
3
4
5

Kontrol negatif 0,20
0,10
0,40
0,20
0,30

0,20
0,50
0,20
0,10
0,20

0,10
0,20
0,20
0,40
0,10
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Lampiran 16. Data volume urin rata-rata tiap waktu perlakuan

Volume urin rata-rata waktu pengamatan, pada masing-masing kelompok

perlakuan uji efek diuretika (mean±SEM).

Kelompok perlakuan Volume urin rata-rata (ml) pada jam ke -
6 12 24

Daun sawi hijau (½ DE) 0,34 ± 0,05 0,56 ± 0,06 0,28 ± 0,07
Daun sawi hijau (DE) 0,68 ± 0,08 0,94 ± 0,13 0,34 ± 0,05
Daun sawi hijau (2×DE) 0,54 ± 0,05 0,80 ± 0,10 0,30 ± 0,06
Kontrol positif 0,80 ± 0,14 1,20 ± 0,17 0,60 ± 0,15
Kontrol negatif 0,24 ± 0,05 0,24 ± 0,06 0,20 ± 0,05

Contoh perhitungan volume urin rata-rata

Kontrol positif

Pada jam ke 6

=
5

0,600,50+0,90+0,70+1,30 
= 0,80 ml

Pada jam ke 12

=
5

1,00+1,30+0,80+1,801,10
= 1,20 ml

Pada jam ke 24

=
5

1,00+0,900,20+0,60+0,30 
= 0,60 ml
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Lampiran 17. Data Volume urin kumulatif  rata-rata

Volume urin kumulatif rata-rata

Kelompok perlakuan
Volume kumulatif pada jam ke -
6 12 24

Daun sawi hijau (½ DE) 0,34 0,90 1,18
Daun sawi hijau (DE) 0,68 1,62 1,96
Daun sawi hijau (2×DE) 0,54 1,34 1,64
Kontrol positif 0,80 2,00 2,60
Kontrol negative 0,24 0,48 0,68

Contoh perhitungan urin kumulatif rata-rata tiap waktu pengamatan

Kontrol positif

 Pada jam ke 6

= 0,34 ml

 Pada jam ke 12

= 0,34 + 0,56 = 0,90 ml

 Pada jam ke 24

= 0,90 + 0,28 = 1,18 ml
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Lampiran 18. Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan

Data AUC volume urin tiap waktu perlakuan

No Perlakuan AUC
0-6

AUC
6-12

AUC
12-24

AUC
0-24

%
aktivitas
Diuresis

1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (½ DE) 0,90 3,00 5,40 9,30 93,75 %
1,50 2,70 5,40 9,60 100 %
0,60 2,70 6,60 9,90 106,25 %
0,90 2,40 4,20 7,50 56,25 %
1,20 2,70 3,60 7,50 56,25 %

1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (DE) 2,40 5,10 7,20 14,70 206,25 %
1,50 5,10 8,40 15,00 212,50 %
1,50 3,60 6,00 11,10 131,25 %
2,70 4,50 6,60 11,80 145,83 %
2,10 6,00 10,20 18,30 281,25 %

1
2
3
4
5

Daun sawi hijau (2×DE) 1,50 4,80 8,40 14,70 206,25 %
1,50 4,20 6,00 11,70 143,75 %
2,10 3,60 4,80 10,50 118,75 %
1,20 3,60 7,80 12,60 162,50 %
1,80 3,90 6,00 11,70 143,75 %

1
2
3
4
5

Kontrol positif 3,90 7,20 8,40 19,50 306,25 %
2,10 7,50 14,40 24,00 400 %
2,70 5,10 6,00 13,80 187,50 %
1,50 5,40 13,20 20,10 318,75 %
1,80 4,80 12,00 18,60 287,50 %

1
2
3
4
5

Kontrol negatif 0,60 1,20 1,80 3,60 -
0,30 1,80 4,20 6,30 -
1,20 1,80 2,40 5,40 -
0,60 0,90 3,00 4,50 -
0,90 1,50 1,80 4,20 -

Contoh perhitungan AUC tiap waktu pengamatan

Rumus[ AUC ] tn
1tn =

2
V+V n1-n (tn – tn-1)

Kontrol negatif hewan uji no 1

AUC0-6 =
2
0,20)+(0

x (6-0) = 0,60
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AUC6-12 = 2
0,20)+(0,20

x (12-6) = 1,20

AUC 12-24 = 2
0,10)+(0,20

x(24-12) = 1,80

AUC ₀₋₂₄ = AUC0-6+ AUC6-12 + + AUC 12-24 = 3,60

Contoh perhitungan persentase diuretik

Mean AUC 0-24 kontrol negatif  = 4,80

% daya diuretik =
K

KP

AUC
AUC-AUC

x 100%

Pada tikus 1 kontrol positif.

% daya diuretik =
4,80

4,80)-(19,50 x 100%  =306,25 %

Pada tikus 2.

% daya diuretik =
4,80

4,80)-(24,00 x 100% = 400 %
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Lampiran 19. Rata-rata AUC dan persen aktivitas diuretik tiap perlakuan

Perlakuan AUC rata-rata
%

aktifitas
diuretik

0-6 6-12 12-24 0-24
Daun sawi hijau
(½DE) 1,02 ± 0,15 2,70 ± 0,09 5,04 ± 0,52 8,76 ± 0,52 82,50 %

Daun sawi hijau (DE) 2,04 ± 0,24 4,86 ± 0,39 7,68 ± 0,74 14,18 ± 1,28 195,41 %
Daun sawi hijau
(2×DE) 1,62 ± 0,15 4,02 ± 0,22 6,60 ± 0,65 12,24 ± 0,69 155 %

Kontrol positif 2,40 ± 0,42 6,00 ± 0,56 10,80 ± 1,56 19,20 ± 1,63 300 %
Kontrol negatif 0,72 ± 0,15 1,44 ± 0,17 2,64 ± 0,44 4,80 ± 0,47 -
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Lampiran 20. Hasil uji nonparametrik, homogenitas varian, anova satu
jalan, Tukey HSD

20.1. Oneway AUC 0-6

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 1.5600

Std. Deviation .81240

Most Extreme Differences Absolute .169

Positive .169

Negative -.079

Kolmogorov-Smirnov Z .847

Asymp. Sig. (2-tailed) .470

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

Volume urine

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.496 4 20 .075

ANOVA

Volume urine

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 9.684 4 2.421 7.865 .001

Within Groups 6.156 20 .308

Total 15.840 24
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

Volume urine

Tukey HSD

(I) gruop (J) gruop

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Daun sawi hijau (½

DE)

Daun sawi hijau (DE) -1.02000 .35088 .059 -2.0700 .0300

Daun sawi hijau (2xDE) -.60000 .35088 .450 -1.6500 .4500

Kontrol positif -1.38000* .35088 .007 -2.4300 -.3300

Kontrol negatif .30000 .35088 .910 -.7500 1.3500

Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (½ DE) 1.02000 .35088 .059 -.0300 2.0700

Daun sawi hijau (2xDE) .42000 .35088 .753 -.6300 1.4700

Kontrol positif -.36000 .35088 .840 -1.4100 .6900

Kontrol negatif 1.32000* .35088 .010 .2700 2.3700

Daun sawi hijau

(2xDE)

Daun sawi hijau (½ DE) .60000 .35088 .450 -.4500 1.6500

Daun sawi hijau (DE) -.42000 .35088 .753 -1.4700 .6300

Kontrol positif -.78000 .35088 .212 -1.8300 .2700

Kontrol negatif .90000 .35088 .116 -.1500 1.9500

Kontrol positif Daun sawi hijau (½ DE) 1.38000* .35088 .007 .3300 2.4300

Daun sawi hijau (DE) .36000 .35088 .840 -.6900 1.4100

Daun sawi hijau (2xDE) .78000 .35088 .212 -.2700 1.8300

Kontrol negatif 1.68000* .35088 .001 .6300 2.7300

Kontrol negatif Daun sawi hijau (½ DE) -.30000 .35088 .910 -1.3500 .7500

Daun sawi hijau (DE) -1.32000* .35088 .010 -2.3700 -.2700

Daun sawi hijau (2xDE) -.90000 .35088 .116 -1.9500 .1500

Kontrol positif -1.68000* .35088 .001 -2.7300 -.6300

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous subsets

Volume urine

Tukey HSDa

gruop N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Kontrol negatif 5 .7200

Daun sawi hijau (½ DE) 5 1.0200 1.0200

Daun sawi hijau (2xDE) 5 1.6200 1.6200 1.6200

Daun sawi hijau (DE) 5 2.0400 2.0400

Kontrol positif 5 2.4000

Sig. .116 .059 .212

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.2. Oneway AUC 6-12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 3.8040

Std. Deviation 1.77000

Most Extreme Differences Absolute .094

Positive .094

Negative -.073

Kolmogorov-Smirnov Z .468

Asymp. Sig. (2-tailed) .981

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

Volume urine

Levene Statistic df1 df2 Sig.

6.874 4 20 .001

ANOVA

Volume urine

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 63.958 4 15.989 28.471 .000

Within Groups 11.232 20 .562

Total 75.190 24
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

Volume urine

Tukey HSD

(I) gruop (J) gruop

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Daun sawi hijau (½

DE)

Daun sawi hijau (DE) -2.16000* .47396 .002 -3.5783 -.7417

Daun sawi hijau (2xDE) -1.32000 .47396 .076 -2.7383 .0983

Kontrol positif -3.30000* .47396 .000 -4.7183 -1.8817

Kontrol negatif 1.26000 .47396 .097 -.1583 2.6783

Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (½

DE)

2.16000* .47396 .002 .7417 3.5783

Daun sawi hijau (2xDE) .84000 .47396 .416 -.5783 2.2583

Kontrol positif -1.14000 .47396 .155 -2.5583 .2783

Kontrol negatif 3.42000* .47396 .000 2.0017 4.8383

Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (½

DE)

1.32000 .47396 .076 -.0983 2.7383

Daun sawi hijau (DE) -.84000 .47396 .416 -2.2583 .5783

Kontrol positif -1.98000* .47396 .004 -3.3983 -.5617

Kontrol negatif 2.58000* .47396 .000 1.1617 3.9983

Kontrol positif Daun sawi hijau (½

DE)

3.30000* .47396 .000 1.8817 4.7183

Daun sawi hijau (DE) 1.14000 .47396 .155 -.2783 2.5583

Daun sawi hijau (2xDE) 1.98000* .47396 .004 .5617 3.3983

Kontrol negatif 4.56000* .47396 .000 3.1417 5.9783

Kontrol negatif Daun sawi hijau (½

DE)

-1.26000 .47396 .097 -2.6783 .1583

Daun sawi hijau (DE) -3.42000* .47396 .000 -4.8383 -2.0017

Daun sawi hijau (2xDE) -2.58000* .47396 .000 -3.9983 -1.1617

Kontrol positif -4.56000* .47396 .000 -5.9783 -3.1417

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous subsets

Volume urine

Tukey HSDa

gruop N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4

Kontrol negatif 5 1.4400

Daun sawi hijau (½ DE) 5 2.7000 2.7000

Daun sawi hijau (2xDE) 5 4.0200 4.0200

Daun sawi hijau (DE) 5 4.8600 4.8600

Kontrol positif 5 6.0000

Sig. .097 .076 .416 .155

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.3. Oneway AUC 12-24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Volume urine

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 6.5520

Std. Deviation 3.30872

Most Extreme Differences Absolute .134

Positive .134

Negative -.075

Kolmogorov-Smirnov Z .671

Asymp. Sig. (2-tailed) .759

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

Volume urine

Levene Statistic df1 df2 Sig.

5.134 4 20 .005

ANOVA

Volume urine

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 184.550 4 46.138 11.801 .000

Within Groups 78.192 20 3.910

Total 262.742 24
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

Volume urine

Tukey HSD

(I) gruop (J) gruop

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Daun sawi hijau (½

DE)

Daun sawi hijau (DE) -2.64000 1.25054 .254 -6.3821 1.1021

Daun sawi hijau (2xDE) -1.56000 1.25054 .725 -5.3021 2.1821

Kontrol positif -5.76000* 1.25054 .001 -9.5021 -2.0179

Kontrol negatif 2.40000 1.25054 .340 -1.3421 6.1421

Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (½

DE)

2.64000 1.25054 .254 -1.1021 6.3821

Daun sawi hijau (2xDE) 1.08000 1.25054 .907 -2.6621 4.8221

Kontrol positif -3.12000 1.25054 .132 -6.8621 .6221

Kontrol negatif 5.04000* 1.25054 .005 1.2979 8.7821

Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (½

DE)

1.56000 1.25054 .725 -2.1821 5.3021

Daun sawi hijau (DE) -1.08000 1.25054 .907 -4.8221 2.6621

Kontrol positif -4.20000* 1.25054 .023 -7.9421 -.4579

Kontrol negatif 3.96000* 1.25054 .035 .2179 7.7021

Kontrol positif Daun sawi hijau (½

DE)

5.76000* 1.25054 .001 2.0179 9.5021

Daun sawi hijau (DE) 3.12000 1.25054 .132 -.6221 6.8621

Daun sawi hijau (2xDE) 4.20000* 1.25054 .023 .4579 7.9421

Kontrol negatif 8.16000* 1.25054 .000 4.4179 11.9021

Kontrol negatif Daun sawi hijau (½

DE)

-2.40000 1.25054 .340 -6.1421 1.3421

Daun sawi hijau (DE) -5.04000* 1.25054 .005 -8.7821 -1.2979

Daun sawi hijau (2xDE) -3.96000* 1.25054 .035 -7.7021 -.2179

Kontrol positif -8.16000* 1.25054 .000 -11.9021 -4.4179

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous subsets

Volume urine

Tukey HSDa

gruop N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Kontrol negatif 5 2.6400

Daun sawi hijau (½ DE) 5 5.0400 5.0400

Daun sawi hijau (2xDE) 5 6.6000

Daun sawi hijau (DE) 5 7.6800 7.6800

Kontrol positif 5 10.8000

Sig. .340 .254 .132

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.4. Oneway AUC 0-24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

volume urine

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 11.8360

Std. Deviation 5.40277

Most Extreme Differences Absolute .103

Positive .103

Negative -.084

Kolmogorov-Smirnov Z .513

Asymp. Sig. (2-tailed) .955

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

volume urine

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.353 4 20 .285

ANOVA

volume urine

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 594.266 4 148.566 27.954 .000

Within Groups 106.292 20 5.315

Total 700.558 24
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

volume urine

Tukey HSD

(I) gruop (J) gruop

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Daun sawi hijau (½ DE) Daun sawi hijau (DE) -5.42000* 1.45803 .011 -9.7830 -1.0570

Daun sawi hijau (2xDE) -3.48000 1.45803 .160 -7.8430 .8830

Kontrol positif -10.44000* 1.45803 .000 -14.8030 -6.0770

Kontrol negatif 3.96000 1.45803 .087 -.4030 8.3230

Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (½ DE) 5.42000* 1.45803 .011 1.0570 9.7830

Daun sawi hijau (2xDE) 1.94000 1.45803 .676 -2.4230 6.3030

Kontrol positif -5.02000* 1.45803 .019 -9.3830 -.6570

Kontrol negatif 9.38000* 1.45803 .000 5.0170 13.7430

Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (½ DE) 3.48000 1.45803 .160 -.8830 7.8430

Daun sawi hijau (DE) -1.94000 1.45803 .676 -6.3030 2.4230

Kontrol positif -6.96000* 1.45803 .001 -11.3230 -2.5970

Kontrol negatif 7.44000* 1.45803 .000 3.0770 11.8030

Kontrol positif Daun sawi hijau (½ DE) 10.44000* 1.45803 .000 6.0770 14.8030

Daun sawi hijau (DE) 5.02000* 1.45803 .019 .6570 9.3830

Daun sawi hijau (2xDE) 6.96000* 1.45803 .001 2.5970 11.3230

Kontrol negatif 14.40000* 1.45803 .000 10.0370 18.7630

Kontrol negatif Daun sawi hijau (½ DE) -3.96000 1.45803 .087 -8.3230 .4030

Daun sawi hijau (DE) -9.38000* 1.45803 .000 -13.7430 -5.0170

Daun sawi hijau (2xDE) -7.44000* 1.45803 .000 -11.8030 -3.0770

Kontrol positif -14.40000* 1.45803 .000 -18.7630 -10.0370

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous subsets

volume urine

Tukey HSDa

gruop N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4

Kontrol negatif 5 4.8000

Daun sawi hijau (½ DE) 5 8.7600 8.7600

Daun sawi hijau (2xDE) 5 12.2400 12.2400

Daun sawi hijau (DE) 5 14.1800

Kontrol positif 5 19.2000

Sig. .087 .160 .676 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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20.5. Oneway persen aktivitas diuretik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Aktivitas diuretik

N 20

Normal Parametersa,,b Mean 183.2290

Std. Deviation 93.98121

Most Extreme Differences Absolute .155

Positive .155

Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .692

Asymp. Sig. (2-tailed) .725

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

Aktivitas diuretik

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.081 3 16 .385

ANOVA

Aktivitas diuretik

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 123635.986 3 41211.995 14.925 .000

Within Groups 44180.886 16 2761.305

Total 167816.873 19
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Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

Aktivitas diuretik

Tukey HSD

(I) gruop (J) gruop

Mean Difference

(I-J) Std. Error Sig.

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Daun sawi hijau (½ DE) Daun sawi hijau (DE) -112.91600* 33.23435 .017 -208.0001 -17.8319

Daun sawi hijau (2xDE) -72.50000 33.23435 .171 -167.5841 22.5841

Kontrol positif -217.50000* 33.23435 .000 -312.5841 -122.4159

Daun sawi hijau (DE) Daun sawi hijau (½ DE) 112.91600* 33.23435 .017 17.8319 208.0001

Daun sawi hijau (2xDE) 40.41600 33.23435 .626 -54.6681 135.5001

Kontrol positif -104.58400* 33.23435 .029 -199.6681 -9.4999

Daun sawi hijau (2xDE) Daun sawi hijau (½ DE) 72.50000 33.23435 .171 -22.5841 167.5841

Daun sawi hijau (DE) -40.41600 33.23435 .626 -135.5001 54.6681

Kontrol positif -145.00000* 33.23435 .002 -240.0841 -49.9159

Kontrol positif Daun sawi hijau (½ DE) 217.50000* 33.23435 .000 122.4159 312.5841

Daun sawi hijau (DE) 104.58400* 33.23435 .029 9.4999 199.6681

Daun sawi hijau (2xDE) 145.00000* 33.23435 .002 49.9159 240.0841

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous subsets

Aktivitas diuretik

Tukey HSDa

gruop N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Daun sawi hijau (½ DE) 5 82.5000

Daun sawi hijau (2xDE) 5 155.0000 155.0000

Daun sawi hijau (DE) 5 195.4160

Kontrol positif 5 300.0000

Sig. .171 .626 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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